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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan Terima kasih atas berkat Tuhan, 

sehingga buku ini dapat diselesaikan.  

Buku ini merupakan karya dari penelitian saya, sejak 2007 

hingga sekarang ini.  Berbagai data diperoleh lewat wawancara 

dan observasi langsung ke kantong-kantong data di Minahasa 

dan kota Manado terutama di gereja-gereja Advent Rintisan.  

Terima kepada mereka yang sudah membantu langsung, seperti 

almarhum Pendeta Kaleb Onsoe, Pendeta Wiklif Laoh dan 

semua respondent, Terima kasih juga buat keluarga, istri Pola 

Philip dan Anak-anak Pendeta muda Glenn Jonathan Jerome 

Latuni dan Melody Glorianie Latuni.  

Semoga buku ini bisa menginspirasi bagi kita semua. Terima 

Kasih.  DUMMY BOOK
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Buku ini dipersembahkan dalam momentum 

Ulang tahun Pernikahan yang Ke-25. 

5 Juli 1998 - 5 Juli 2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dikenal dengan The 

Seventh Day Adventist Church, adalah salah satu dari sekian 

banyak denominasi gereja Protestan yang ada di dunia. Gereja 

ini tumbuh dan berkembang di Amerika Serikat pada 

pertengahan abad ke 19 yang merupakan manifestasi semangat 

penantian akan kedatangan Yesus yang kedua kali yang penulis 

dapat istilahlan Spirit Advent. Spirit Advent mulai masuk ke 

Indonesia pada penghujung abad ke 19 melalui Kota Padang, 

oleh Pdt. Ralph Munson dari Michigan, Amerika Serikat. 

Tujuan utamanya adalah untuk memberitahukan kepada orang-

orang Tionghoa dan orang-orang Kristen lainnya tentang 

kedatangan Yesus yang kedua kali. 

Spirit Advent masuk ke Minahasa melalui Samuel Rantung 

dan drg. Phang pada awal abad ke 20 Walaupun banyak 

tantangan1 tetapi semangat penantian akan kedatangan Yesus 

                                                           

1Pengikut advent ini sering di aniaya, dipukul ataupun diusir 

oleh keluarga dan anggota masyarakatnya. Agama mereka dikatakan 

agama Yahudi karena menguduskan akan hari Sabat sebagai hari 

perbaktian. Mereka sering difitnahkan kepada pemerintah baik pada 

pemerintahan Belanda maupun pada masa pendudukan Jepang. 

Katanya orang advent tidak mau membayar pajak karena mereka 

memberikan sepersepuluh dari pendapatannya untuk Tuhan. Pada 

zaman Jepang Gereja Advent sempat dilarang beberapa bulan untuk 

melakukan ibadah karena dianggap kolaborasi dengan Amerika 

Serikat yang menjadi musuh Jepang saat itu. (Periksa Tambunan, 

Emil., Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh di Indonesia, Perintisan 

dan Pengembangannya, Bandung: Indonesia Publishing House, hlm. 

152-154, dan 166-167).   

Anak-anak mereka sering dipukul dan akhirnya dikeluarkan 

dari sekolah karena tidak bersekolah pada tiap hari Sabat/Sabtu. Hal 

inilah yang mendorong orang advent mendirikan sekolah-sekolah 

gereja. Pada tahun 1928 telah didirikanlah sekolah gereja pertama di 

Ratahan-Minahasa. Dan hingga sekarang ini di daratan tanah 
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